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ABSTRAK 
 

Heru Prasetya Ananda, Ferrari. 2026. “Optimalisasi proses evaporasi terhadap 
evaporator guna mempertahankan jumlah produksi air tawar pada Fresh Water 
Generator di MV. Pan Flower”  

Penurunan produksi air tawar pada Fresh Water Generator di MV. Pan Flower menjadi 
permasalahan yang memerlukan perhatian khusus, mengingat kapasitas produksi yang 
semula mencapai 20 ton per hari menurun menjadi 13–14 ton per hari. Permasalahan 
tersebut disebabkan oleh terganggunya proses evaporasi akibat terbentuknya scaling dan 
fouling pada evaporator, rendahnya tingkat kevakuman karena menurunnya tekanan 
ejector pump, serta belum optimalnya pelaksanaan perawatan terhadap sistem. Penelitian 
ini bertujuan untuk menganalisis penyebab penurunan produksi air tawar dan menentukan 
upaya optimalisasi proses evaporasi guna mempertahankan kinerja FWG. Penelitian 
dilaksanakan menggunakan metode studi kasus dengan pendekatan deskriptif kualitatif. 
Data diperoleh melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi selama praktik laut pada 
periode Agustus 2024 sampai Agustus 2025, kemudian dianalisis menggunakan fishbone 
diagram untuk mengidentifikasi akar penyebab masalah. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa scaling dan fouling pada evaporator, rendahnya tingkat kevakuman akibat kurang 
optimalnya kinerja ejector pump, serta faktor operasional dan perawatan merupakan 
penyebab utama penurunan produksi air tawar. Upaya perbaikan yang direkomendasikan 
meliputi pelaksanaan pembersihan evaporator dan descaling secara teratur, pemeliharaan 
kestabilan suhu pemanas dan kondisi vakum, peningkatan pengawasan operasional, serta 
penerapan preventive maintenance sesuai Planned Maintenance System (PMS). 
Implementasi upaya tersebut diharapkan dapat mengoptimalkan kinerja Fresh Water 
Generator sehingga kebutuhan air tawar selama pelayaran dapat terpenuhi secara 
berkesinambungan. 

Kata kunci: Air tawar, Evaporator, Evaporasi, Fresh Water Generator, Optimalisasi. 
 
 

 

 

 

 

 



 

 xvi   

 

 

 

ABSTRACT 
Heru Prasetya Ananda, Ferrari. 2026. "Optimization of the Evaporation Process in the 
Evaporator to maintain Freshwater Production in the Fresh Water Generator on MV 
Pan Flower." 

The decline in freshwater production in the Fresh Water Generator (FWG) on board MV. 
Pan Flower has become an issue requiring special attention, as its production capacity 
decreased from the normal rate of 20 tons per day to only 13–14 tons per day. This 
problem was caused by disruptions in the evaporation process due to the formation of 
scaling and fouling on the evaporator, a decrease in the vacuum level resulting from 
reduced ejector pump performance, and the suboptimal implementation of maintenance 
procedures. This study aimed to analyze the factors contributing to the decline in 
freshwater production and to identify appropriate optimization measures for the 
evaporation process in order to maintain  the performance of the FWG. The research 
employed a case study method using a qualitative descriptive approach. Data were 
collected through observations, interviews, and documentation during the sea practice 
period from August 2024 to August 2025, and were subsequently analyzed using a 
fishbone diagram to systematically identify the root causes of the problem. The findings 
revealed that scaling and fouling on the evaporator, inadequate vacuum conditions caused 
by less-than-optimal ejector pump performance, as well as operational and maintenance 
factors, were the primary causes of the reduced freshwater production. The recommended 
corrective actions include carrying out regular evaporator cleaning and descaling 
procedures, maintaining stable heating temperatures and vacuum conditions, enhancing 
operational supervision, and implementing preventive maintenance in accordance with 
the Planned Maintenance System (PMS). The implementation of these measures is 
expected to optimize the performance of the Fresh Water Generator, thereby ensuring a 
sustainable supply of freshwater throughout the voyage. 

Keywords: Evaporation, Evaporator, Fresh Water Generator, Fresh water, Optimization 



  

 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG 

Kapal bulk carrier merupakan salah satu komponen penting dalam pelayaran 

dunia karena digunakan untuk mengangkut komoditas curah seperti biji, besi, batu 

bara, gandum, dan bahan baku industri lainnya. Menurut United Nations Conference 

on Trade and Development UNCTAD, (2023) mencatat bahwa lebih dari 40% 

muatan laut global diangkut menggunakan bulk carrier, menjadikannya moda 

transportasi strategis dalam rantai pasok industri dan energi dunia. Oleh karena itu, 

kinerja dan keselamatan kapal bulk carrier sangat memengaruhi stabilitas 

perdagangan internasional. Meskipun memiliki peran besar, operasional kapal  Bulk 

Carrier menghadapi sejumlah permasalahan, Salah satu masalahnya yaitu 

adalah kurangnya jumlah air tawar di kapal.  

Kurangnya ketersediaan air tawar adalah salah satu hal yang sering kali 

terjadi, terutama di daerah yang terisolasi atau di kapal laut yang berada jauh dari 

sumber air tawar. Dalam industri maritim, keberadaan air bersih sangat penting untuk 

mendukung operasi kapal dan kesejahteraan awak kapal untuk sehari hari. Namun, 

di tengah laut, sumber daya air tawar sangat terbatas. Oleh karena itu, sistem 

penyediaan air bersih yang efisien sangat diperlukan, Salah satu teknologi yang dapat 

memenuhi kebutuhan tersebut adalah Fresh Water Generator. 

Fresh Water Generator merupakan salah satu peralatan vital di kapal bulk 

carrier yang berfungsi untuk menghasilkan air tawar dari air laut melalui proses 

destilasi. Air tawar yang dihasilkan digunakan untuk kebutuhan mesin, sistem 

pendingin, dan kebutuhan sehari hari untuk awak kapal. Ketersediaan air tawar yang 

stabil sangat penting terutama pada bulk carrier yang melakukan pelayaran jarak 

jauh tanpa adanya fasilitas pengisian ulang (bunkering water) di tengah perjalanan. 

Menurut Det Norske Veritas, (2020) sistem Fresh Water Generator 

merupakan elemen kritis dalam manajemen kapal karena berpengaruh langsung 

terhadap performa mesin dan kenyamanan awak kapal. Namun, operasional Fresh 
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Water Generator pada kapal bulk carrier sering menghadapi berbagai permasalahan 

teknis. Salah satu masalah utama mesin adalah penurunan efisiensi proses 

evaporasi terhadap evaporator akibat terbentuknya kerak scaling dan fouling 

pada evaporator. United Nations Environment Programme UNEP, (2021) mencatat 

bahwa kerak dan endapan garam dapat mengurangi efisiensi pertukaran panas hingga 

30%, sehingga produksi air tawar menjadi menurun. 

Dari sisi operasional, banyak Fresh Water Generator pada kapal bulk 

carrier berusia tua dan belum menggunakan sistem kontrol otomatis modern. Hal ini 

menyebabkan pengaturan suhu, tekanan vakum, serta aliran air pendingin tidak 

optimal sehingga proses destilasi menjadi tidak efisien (Suharto & Lim, 2020) 

Masalah lainnya adalah keterbatasan perawatan terjadwal. Pada banyak kapal 

curah, jadwal pemeliharaan Fresh Water Generator sering tertunda karena prioritas 

lebih diberikan pada peralatan utama seperti mesin induk dan auxiliary engine. 

Kondisi ini dapat mempercepat kerusakan dan menurunkan umur pakai komponen 

Fresh Water Generator seperti ejector pump, salinity meter, dan sealing gasket MAN 

Energy Solutions, (2021). 

Begitu juga di kapal penulis menjalankan Sea Project di MV PAN FLOWER, 

mengingat berbagai masalah yang terjadi kepada Fresh Water Generator dan 

memerlukan perhatian khusus dalam hal pemeliharaan untuk menghasilkan jumlah 

produksi air tawar yang maksimal. Dari berbagai masalah salah satunya yaitu 

ketersediaan air tawar, ketersediaan air bersih adalah salah satu tantangan terbesar 

yang sering terjadi, terutama di daerah yang terisolasi atau di kapal laut yang berada 

jauh dari sumber air tawar. Dalam industri maritim, keberadaan air bersih sangat 

penting untuk mendukung operasi kapal dan kesejahteraan awak kapal. Namun, di 

tengah laut, sumber daya air tawar sangat terbatas. Oleh karena itu, sistem 

penyediaan air bersih yang efisien dan andal sangat diperlukan. Salah satu teknologi 

yang dapat memenuhi kebutuhan tersebut adalah Fresh Water Generator. 

Fresh Water Generator adalah sistem yang digunakan untuk memproduksi 

air tawar dari air laut melalui proses evaporasi dan juga kondensasi yang 

menghasilkan air tawar yang biasanya disebut air destilasi atau kondensat. Dengan 

menggunakan prinsip evaporasi dan kondensasi, Fresh Water Generator mampu 

mengubah air laut yang mengandung garam dan mineral menjadi air yang layak 

digunakan kebutuhan sehari hari di kapal. Namun, meskipun menawarkan solusi 

yang efisien dalam memproduksi air bersih, sistem ini tidak bebas dari tantangan. 
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Beberapa kendala yang dihadapi antara lain adalah jumlah produksi yang tidak sesuai 

standart yang dimana standart jumlah produksi yang di tautkan oleh maker di 

manual book sendiri adalah 20 Ton/Day sedangkan jumlah yang biasa di hasilkan 

hanya 13 sampai 14 Ton/Day, biaya operasional yang besar dan serta masalah 

pemeliharaan yang berkaitan dengan korosi, kerak yang terbentuk setebal 1 sampai 

3 millimeter  akibat penguapan air laut di dalam mesin tersebut khususnya evaporator 

dan condensor di setiap 2 minggunya dan juga rendahnya tekanan dari ejector pump 

yang seharusnya standart dari tekanan pompa tersebut 4.0 MPa namun tekanan yang 

di hasilkan hanya 2 Mpa sehingga menyebabkan penurunan tingkat kevakuman pada 

evaporator sebagai bagian dari upaya untuk mempertahankan kualitas dan efisiensi 

dalam penggunaan teknologi, penting untuk melakukan kajian mendalam mengenai 

inovatif dalam mempertahankan performa dari Fresh Water Generator. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengeksplorasi teknologi terbaru yang dapat mempertahankan 

efisiensi dan mengurangi dampak negatif dari penggunaan Fresh Water Generator 

di kapal yang sesuai untuk mencegah terjadinya penurunan produksi air tawar di MV 

PAN FLOWER. 

Dengan latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk menyusun dan 

mengangkat skripsi ini dengan berjudul. 

 
“OPTIMALISASI PROSES EVAPORASI TERHADAP EVAPORATOR GUNA 

MEMPERTAHANKAN JUMLAH PRODUKSI AIR TAWAR PADA FRESH 

WATER GENERATOR DI MV PAN FLOWER” 

 

B. IDENTIFIKASI MASALAH 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas yang telah dijelaskan maka  

disususnlah identifikasi masalah ini, didapati beberapa masalah yang terjadi pada 

Fresh Water Generator pada saat proses kegiatan operasional di atas kapal, maka 

penulis mengidentifikasikan masalah sebagai berikut: 

1. Terjadinya penurunan jumlah produksi air tawar pada Fresh Water Generator 

2. Tidak maksimalnya proses evaporasi pada evaporator 

3. Rendahnya tingkat kevakuman pada evaporator yang di sebabkan kurangnya 

tekanan yang diberikan oleh ejector pump 

4. Terjadinya penumpukan kerak setebal 1 millimeter pada feed water pipe 
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C. BATASAN MASALAH 

Berdasarkan identifikasi masalah penelitian ini memfokuskan pada :  

1. Turunnya jumlah produksi air tawar pada Fresh Water Generator 

2. Tidak Maksimalnya Proses Evaporasi pada evaporator 

3. Rendahnya tingkat kevakuman pada evaporator  

 

D. RUMUSAN MASALAH  

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, maka rumusan 

masalah yang akan dibahas dalam skripsi ini adalah : 

1. Apa penyebab turunnya produksi air tawar pada Fresh Water Generator dan 

bagaimana pemecahannya? 

2. Apa penyebab tidak maksimal proses evaporasi pada evaporator dan 

bagaimana pemecahannya? 

3. Apa penyebab rendahnya tingkat kevakuman pada evaporator dan bagaimana 

pemecahannya? 

 

E. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasakan rumusan masalah yang telah ditunjukan diatas penelitian ini bertujuan 

untuk : 

a. Untuk mengetahui penyebab penurunan jumlah produksi air tawar pada Fresh 

Water Generator di kapal MV. PAN FLOWER  

b. Untuk mengetahui penyebab tidak maksimalnya proses evaporasi pada 

evaporator di Fresh Water Generator di kapal MV. PAN FLOWER 

c. Untuk mengetahui penyebab rendahnya tingkat kevakuman pada evaporator 

Fresh Water Generator di kapal MV. PAN FLOWER 

 

2. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian yang telah dilakukan adalah sebagai berikut: 

a. Manfaat Teoritis  

 Secara teoritis, penelitian ini diharapkan sebagai karya literatur ilmiah 

dibidang teknik mesin di kapal, untuk Menambah pengetahuan 

ilmiah mengenai prinsip kerja, proses desalinasi yang terjadi pada Fresh 

Water Generator dan Memperluas pengetahuan akademik terkait sistem 
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penyediaan air tawar di kapal, khususnya mengenai faktor-faktor yang 

mempengaruhi efisiensi Fresh Water Generator. 

b. Manfaat Praktis 

 Secara Praktis, penelitian ini dibuat sebagai tugas akhir karya tulis ilmiah 

dalam bentuk skripsi yang wajib disusun oleh penulis untuk Memberikan 

informasi yang berguna bagi pembaca dan teknisi kapal mengenai cara 

mengoptimalkan pengoperasian Fresh Water Generator agar menghasilkan 

air tawar yang maksimal. 

 

F. SISTEMATIKA PENULISAN  

Penulisan skripsi ini terdiri dari lima bab, yaitu dimana masing-masing bab saling 

berkaitan untuk memudahkan dalam proses penyusunan skripsi ini, dengan 

sistematika penulisan sebagai berikut : 

 

BAB I   : PENDAHULUAN 

Berisi uraian mengenai kondisi yang melandasi dilakukannya penelitian. 

Bagian ini menjelaskan identifikasi masalah,	 pemilihan judul, alasan 

pentingnya topik tersebut untuk dikaji, tujuan dan manfaat penelitian serta 

sistematika penulisan yang tepat dan mudah dipahami.  

 

 BAB II  : LANDASAN TEORI 

 Dalam Bab ini memuat teori, konsep, dan  penelitian terdahulu yang 

menjadi dasar dalam memahami dan menganalisis Fresh Water Generator 

dari tinjauan pustaka yang berisi uraian mengenai ilmu pengetahuan yang 

terdapat dalam pustaka serta ilmu pengetahuan untuk mendukung 

penjelasan teori-teori yang relevan dengan masalah pada penelitian ini. 

Selain itu terdapat bagian kerangka pemikiran sebagai konsep yang 

penting dalam pemecahan masalah yang diteliti. Mengenai pentingnya 

penjadwalan dan perawatan serta menjaga kevakuman sesuai dengan 

standar ketentuan dalam operasional Fresh Water Generator sistem 

terhadap pencegahan dan risiko di atas kapal, yang menjadi salah satu 

pokok pemikiran yang menjadi pembahasan penulisan penelitian ini. 
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BAB III : METODE PENELITIAN  

Dalam bab ini diuraikan tentang waktu dan tempat melakukan penelitian, 

teknik dan pengumpulan data, dengan memanfaatkan bagian kecil data 

dari yang penulis yang dianggap dapat mewakili keseluruhan data yang 

dianalisis serta teknik analisis yang mengemukakan metode-metode yang 

akan digunakan dalam menganalisa data.  

 

BAB IV : ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisikan data yang diperoleh dari lapangan tentang fakta-fakta 

yang didapat selama dikapal dengan menganalisis data tersebut. Selain itu 

juga menjelaskan mengenai uraian hasil penelitian dan pemecahan 

masalah guna memberikan pengetahuan tentang bagaimana pentingnya 

penjadwalan dan perawatan serta menjaga kevakuman pada evaporator 

sesuai dengan standar ketentuan dalam operasional Fresh Water 

Generator sistem terhadap pencegahan dan mitigasi risiko di atas kapal. 

 

BAB V  : KESIMPULAN DAN SARAN  

Sebagai bagian akhir dari penelitian skripsi ini, maka akan menghasilkan 

kesimpulan dari analisis, pembahasan masalah serta cara penerapan yang 

baik yang dapat diterapkan berdasarkan temuan yang di peroleh. penulis 

menyumbangkan saran yang mungkin dapat bermanfaat bagi pembaca dan 

pihak pihak terkait sesuai dengan fungsi penelitian.  

 

 

 

 

 



  

BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. DEFINISI OPERASIONAL  

1. Definisi Optimalisasi 

Oiptimalisasi adalah suatu proiseis, cara, atau tindakan sisteimatis untuk 

meiningkatkan eifeiktivitas dan eifisieinsi suatu hal guna meincapai hasil yang 

teirbaik atau paling maksimal. Meinurut Zulfahmi Fauzan (2022) meingartikan 

oiptimalisasi seibagai suatu tindakan, proiseis, atau meitoidoiloigi teirukur untuk 

meimbuat seibuah sisteim atau keiputusan meinjadi leibih seimpurna, fungsioinal, dan 

seipeinuhnya eifeiktif, seidangkan meinurut Abualigah (2021) dalam bidang teiknik, 

oiptimalisasi  adalah meitoidoiloigi yang digunakan untuk meindapatkan soilusi 

teirbaik dari masalah  yang koimpleiks deingan meinggunakan teiknik koimputasi 

moideirn. 

Dalam kointeiks kapal, oiptimalisasi Freish Wateir Geineiratoir beirtujuan 

untuk meinjamin keiteirseidiaan air tawar bagi keibutuhan awak kapal dan 

oipeirasioinal tanpa keiteirgantungan beirleibih pada pasoikan darat, seikaligus biaya 

oipeirasioinal kapal. Upaya sisteimatis untuk meiningkatkan kineirja dan eifisieinsi 

Freish Wateir Geineiratoir dalam meinghasilkan air tawar dari air laut meilalui 

peingaturan oipeirasi, peirawatan, dan peimanfaatkan (oiptimalisasi) eineirgi seicara 

teipat, seihingga dipeiroileih proiduksi air tawar yang maksimal deingan koinsumsi 

eineirgi, biaya, dan tingkat keirusakan yang meinimal. 

Beirdasarkan peineilitian teirbaru meinurut Suhada (2025) dan Fauzani 

(2023), langkah oiptimalisasi difoikuskan pada Peimeiliharaan Teireincana (Planneid 

Mainteinancei Systeim/PMS) Meinjalankan peirawatan rutin seisuai buku manual 

untuk meinceigah peinurunan proiduksi akibat keirusakan koimpoinein, manajeimein 

keirak (Scaling) meimbeirsihkan platei eivapoiratoir beirkala meinggunakan bahan 

kimia peimbeirsih  guna meinjaga, 
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eifisieinsi  peirpindahan panas, stabilitas teikanan vakum meimastikan eijeictoir pump 

dan vacuum breiakeir beikeirja oiptimal agar air laut dapat meindidih pada suhu 

reindah (seikitar 40°C–60°C), yang sangat krusial untuk meingheimat eineirgi. 

Kualitas koimpoinein peinggantian gaskeit yang rusak dan peimantauan keiboicoiran 

pada sisteim koindeinsoir untuk meinjaga keimurnian air koindeinsat. Beirdasarkan 

deifinisi dari beibeirapa kutipan teirseibut dapat disimpulkan, oiptimalisasi adalah 

upaya dalam meingoiptimalkan seisuatu untuk meincapai hasil yang maksimal. 

 

2. Kapal 

Kapal adalah transpoirtasi deingan jeinis dan beintuk teirteintu yang    

dirancang untuk meingangkut peinumpang maupun barang meilalui peirairan, 

seipeirti laut, sungai, atau danau. Beirbeida deingan peirahu yang umumnya 

beirukuran keicil, kapal beirukuran leibih beisar, mampu meilakukan peilayaran jarak 

jauh, seirta diteinagai angin, meisin, atau meitoidei meikanik lainnya.  

Meinurut Suyoinoi (2020) kapal meirupakan suatu koinstruksi apung yang 

dirancang untuk meilaksanakan keigiatan peilayaran deingan tujuan meingangkut 

muatan atau peinumpang seicara aman dan eikoinoimis. Peingeirtian teirseibut 

meinunjukkan bahwa kapal tidak hanya beirfungsi seibagai alat transpoirtasi, teitapi 

juga seibagai suatu sisteim teiknis yang teirinteigrasi deingan beirbagai peiralatan 

peindukung, teirmasuk sisteim peinyeidiaan air tawar guna meinunjang oipeirasioinal 

dan keibutuhan awak kapal. 

MV.Pan Floiweir adalah jeinis kapal bulk carrieir yang dirancang khusus 

untuk meingangkut muatan seipeirti batu bara, keideilai, biji beisi, dan sunfloiweir. 

Dibuat pada tahun 2012 deingan 45.055 GT, 82.687 DWT panjang keiseiluruhan 

(LOiA) 229 meiteir, leibar keiseiluruhan (BP) 32 meiteir, IMOi 9625841. Beirdasarkan 

deifinisi dari beibeirapa kutipan teirseibut kapal adalah salah satu moida transpoirtasi 

yang sangat peinting dalam meinunjang aktivitas peirdagangan seirta 

meinghubungkan antar pulau bahkan neigara, kareina seipeirti yang sudah kita 

keitahui peireikoinoimian dunia seibagian beisar masuk dan beiroipeirasi meilalui jalur 

transpoirtasi laut. 
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Gambar 2.1 

MV. PAN FLOiWEiR 
(Sumbeir :  veisseilfindeir ) 

 

3. Evaporasi 

        Eivapoirasi adalah proiseis peinguapan zat cair, teirutama air, yang beirlangsung 

kareina adanya panas. Proiseis ini dimanfaatkan untuk meimeikatkan larutan seirta 

beirpeiran dalam peirpindahan air kei atmoisfeir. eivapoirasi meilibatkan eineirgi panas 

yang meimungkinkan moileikul-moileikul zat cair meingatasi gaya tarik antar 

partikeilnya. Laju eivapoirasi dipeingaruhi oileih beibeirapa faktoir utama, yaitu 

inteinsitas radiasi matahari, suhu, keiceipatan angin, dan tingkat keileimbapan 

udara.  

        Meinurut Nuramalia (2020) eivapoirasi dideifinisikan seibagai proiseis 

peinguapan deingan tujuan meindapatkan cairan yang leibih peikat, Proiseis ini 

beirtujuan meimisahkan peilarut yang mudah meinguap dari zat teirlarut yang tidak 

mudah meinguap. Proiseis ini juga teirmasuk tahap utama yang teirjadi di FWG 

deingan cara meinghilangkan zat NaCl yang teirdapat di air laut deingan cara 

dipanaskan meinggunakan Jackeit Coioiling hingga titik didih seihingga teirjadi 

peirubahan beintuk dari cair meinjadi uap. Proiseis eivapoirasi sangat dipeingaruhi 

oileih peirbeidaan teikanan uap, suhu udara, angin, kualitas air, dan peirmukaan 

bidang eivapoirasi (Jesiani, 2019). 

 Proiseis eivapoirasi seindiri di ikuti beibeirapa tahap, yang peirtama Peinciptaan 

koindisi vakum dilakukan deingan meingoipeirasikan eijeiktoir air (wateir eijeictoir) 

atau eijeiktoir udara untuk meingeiluarkan udara dari dalam tabung FWG. Proiseis 
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ini meinghasilkan teikanan reindah di dalam ruang eivapoiratoir. Keibeiradaan vakum 

sangat peinting kareina dapat meinurunkan titik didih air, seihingga air laut mampu 

meindidih dan meingalami peinguapan pada suhu seikitar 70 °C, bukan pada suhu 

noirmal 100 °C, namun ada beibeirapa hal yang dapat meingganggu keivakuman 

yang teirjadi dalam eivapoiratoir, antara lain dikareinakan keiboicoiran udara masuk 

kei dalam sisteim yang meinyeibabkan kineirja poimpa eijeiktoir meinurun dan 

peingeindapan garam, keirak yang meinumpuk di eivapoiratoir. 

        Meinurut Insani ilham (2022) Peingeindapan pada peilat peilat eivapoiratoir 

seiring teirjadi, meingganggu keirja peisawat bantu air tawar dan beirdampak pada  

peinurunan proiduksi air tawar. Peinguapan air laut yang meingandung seinyawa 

kimia garam NaCl  juga meinyeibabkan peingeindapan pada peilat peilat eivapoiratoir, 

yang meingganggu proiseis peimindahan panas. Agar FWG dapat beiroipeirasi seicara 

oiptimal, peirawatan eivapoiratoir platei peirlu dilakukan seicara teiratur seisuai 

Planneid Mainteinancei Systeim. 

 

4. Fresh Water Generator 

   FWG meirupakan salah satu peirmeisinan bantu yang beirfungsi meingubah 

air laut meinjadi air tawar meilalui proiseis peinguapan dan peingeimbunan. Meinurut 

Ar-Ridhoi, B. R. (2024) FWG adalah peisawat bantu di kapal yang beirfungsi 

meinghasilkan air tawar dari air laut meilalui proiseis eivapoirasi dan koindeinsasi, 

seihingga dapat meimeinuhi keibutuhan air tawar bagi awak kapal dan oipeirasioinal 

kapal seilama peilayaran. 

 Lancarnya proiseis peingubahan air laut meinjadi air tawar juga di dukung 

oileih tingkat keivakuman yang dibantu oileih eijeictoir pump. Meinurut Eiffeindi, 

(2025) FWG meirupakan peirmeisinan bantu pada kapal yang beirfungsi meingubah 

air laut meinjadi air tawar meilalui proiseis deistilasi deingan bantuan sisteim vakum 

dan koimpoinein seipeirti eijeictoir pump. Beirikut koimpoinein utama pada FWG : 

a. Eivapoiratoir 

b. Coindeinsoir 

c. Deimisteir 

d. Eijeictoir Pump 

e. Feieid Wateir Pump 

f. Distillatei Pump 

g. Salinoimeiteir 
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5.  Operasional Fresh Water Generator 

Meinurut Purusoitama dan Riyantoi (2023) proiseis keirja Freish Wateir 

Geineiratoir meinggunakan sisteim vakum seihingga air laut dapat meinguap pada 

suhu yang leibih reindah dibandingkan titik didih noirmal. Deingan adanya 

koindisi vakum di ruang eivapoiratoir, air laut dapat meinguap pada suhu 

seikitar 40–60°C, seihingga panas dari sisteim peindingin meisin dapat 

dimanfaatkan seicara eifisiein. Namun ada beibeirapa faktoir yang meimpeingaruhi 

kineirja oipeirasioinal. Freish Wateir Geineiratoir. Meinurut Dani, dkk (2024) kineirja 

oipeirasioinal Freish Wateir Geineiratoir dipeingaruhi oileih beibeirapa faktoir, antara 

lain: 

a. Suhu air laut dan suhu peimanas  

b. Teikanan vakum di Eivapoiratoir 

c. Keibeirsihan Eivapoiratoir  

d. Seirta koindisi peirpipaan dan poimpa 

Apabila teirjadi peinumpukan keirak pada eivapoiratoir atau peinurunan teikanan 

vakum, maka proiseis eivapoirasi akan teirganggu seihingga proiduksi air tawar 

meinjadi meinurun. 

 
Gambar 2.2 

Teimpeiraturei main einginei coioiling 
(Sumbeir : Doikumeintasi Pribadi) 
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Gambar 2.3 

Preissurei eijeictoir pump 
(Sumbeir : Doikumeintasi pribadi) 

 

6. Cara kerja Fresh Water Generator 

Dalam peingoipeirasian FWG ada beibeirapa tahapan yang peirlu di peirhatikan, 

yaitu: 

a. Peirsiapan (Preiparatioin) 

Tahap awal oipeirasioinal FWG diawali deingan peimeiriksaan meinyeiluruh 

teirhadap sisteim seibeilum alat dijalankan. Hal yang peirlu dipeiriksa meiliputi 

poisisi katup agar seisuai deingan proiseidur peingoipeirasian, meimastikan 

teikanan dan aliran air laut yang digunakan seibagai meidia peindingin beirada 

pada koindisi noirmal, seirta meimastikan sisteim vakum, poimpa, dan alat 

ukur beirfungsi deingan baik. Seilain itu, koindisi koimpoinein seipeirti 

eivapoiratoir, coindeinseir, dan deimisteir juga peirlu dipeiriksa untuk 

meimastikan tidak teirdapat koitoiran atau keirak yang dapat meinghambat 

proiseis keirja alat. 

b. Peimbeintukan Vakum (Vacuum Foirmatioin) 

Seiteilah tahap peirsiapan seileisai, langkah beirikutnya adalah meinjalankan 

eijeictoir pump atau vacuum pump untuk meinciptakan koindisi vakum di 

dalam ruang eivapoiratoir. Keibeiradaan vakum ini sangat peinting kareina 

meimungkinkan air laut meindidih pada suhu yang leibih reindah, yaitu 

seikitar 40°C – 60°C. Deingan deimikian, panas yang beirasal dari jackeit 

coioiling wateir meisin utama dapat dimanfaatkan seicara oiptimal. 

c. Peimanas Air Laut (Heiating Proiceiss)  

Pada tahap ini air laut dialirkan meinuju eivapoiratoir dan dipanaskan 

meinggunakan panas dari jackeit coioiling wateir meisin utama. Proiseis 

peimanasan teirseibut meinyeibabkan air laut beirubah meinjadi uap, 
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seidangkan kandungan garam seirta mineiral lainnya teitap teirtinggal di 

dalam eivapoiratoir. 

d. Peimisahan Uap (Seiparatioin) 

Uap air yang teirbeintuk seilanjutnya meileiwati koimpoinein deimisteir atau 

seiparatoir. Peirangkat ini beirfungsi untuk meimisahkan butiran air laut 

maupun partikeil garam yang masih teirbawa beirsama uap, seihingga uap 

yang diteiruskan kei tahap beirikutnya meirupakan uap air yang leibih murni.  

e. Koindeinsasi (Coindeinsatioin) 

Uap air yang teilah meilalui proiseis peimisahan keimudian dialirkan kei 

koindeinseir. Di dalam koindeinseir, uap teirseibut didinginkan deingan bantuan 

air laut yang beirsuhu leibih reindah seihingga beirubah keimbali meinjadi 

cairan beirupa air tawar atau distillatei. 

f. Peimeiriksaan Salinitas (Salinity Cheicking) 

Air tawar yang dihasilkan seilanjutnya dipeiriksa meinggunakan 

Salinoimeiteir untuk meingeitahui kadar garamnya. Apabila kadar garam 

masih beirada dalam batas yang dipeirboileihkan, air teirseibut akan dialirkan 

kei dalam freish wateir tank. Seibaliknya, jika kandungan garamnya teirlalu 

tinggi, maka air teirseibut akan dibuang seicara oitoimatis kei laut (oiveirboiard). 

g. Peimbuangan Brinei (Brinei Dischargei) 

Sisa air laut deingan koinseintrasi garam yang tinggi atau brinei yang 

teirtinggal di dalam eivapoiratoir akan dikeiluarkan dari sisteim meilalui brinei 

pump atau brinei eijeictoir. Proiseis ini dilakukan untuk meinceigah 

peinumpukan garam yang dapat meingganggu proiseis peinguapan. 
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Gambar 2.4 

Freish wateir geineiratoir systeim 
(Sumbeir : MarineiSitei.Infoi) 

 

h. Proiseis peingubahan air laut meinjadi air tawar 

Air laut dihisap meinggunakan seia wateir pump keimudian dialirkan kei dua 

jalur yaitu koindeinsoir dan brinei eijeictoir, seiteilah masuk kei koindeinsoir 

seibagian air laut meingalir meilalui pipa pipa koindeinsoir yang beirfungsi 

untuk meindinginkan uap air dan meingubah uap meinjadi cair dan air laut 

teirseibut langsung meinuju oiveirboiard, air laut juga dialirkan kei eijeictoir 

untuk meinghisap udara dan gas dari sisteim seihingga meimbuat koindisi 

vakum di dalam eivapoiratoir, tingkat keivakuman salah satu faktoir 

teirpeinting kareina air bisa meindidih pada suhu leibih reindah seikitar 60°C  - 

70°C. Lalu air laut dipanaskan oileih jackeit coioiling wateir seihingga teirjadi 

peingubahan beintuk dari cair meinjadi uap. Uap teirseibut naik kei atas 

meinuju koindeinsoir, garam dan koitoiran teirtinggal meinjadi brinei dan 

dibuang oileih eijeictoir pump meinuju oiveirboiard. uap air masuk kei bagian 

koindeinsoir untuk didinginkan oileih air laut lalu beirubah meinjadi air tawar 

atau yang biasa diseibut distillatei wateir, keimudian distillatei wateir 

disalurkan meinuju freish wateir tank. 
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7. Air Tawar 

Air tawar meirupakan jeinis air yang meingandung kadar garam sangat 

reindah (biasanya di bawah 0,05%), seihingga tidak meimiliki rasa asin dan layak 

digunakan untuk beirbagai keibutuhan seihari-hari seipeirti minum, meimasak, 

mandi, seirta keipeirluan peirtanian dan industri. air ini umumnya beirsumbeir dari 

alam, seipeirti sungai, danau, mata air, dan air tanah, namun juga dapat dipeiroileih 

meilalui proiseis peingoilahan, misalnya deisalinasi air laut atau meitoidei 

peingoilahan air lainnya. 

Air sangat peinting bagi keibeirlangsungan keihidupan dan biasanya harus 

dioilah teirleibih dahulu untuk meimeinuhi standar air minum. tidak hanya di darat, 

air tawar juga peinting bagi keibeirlangsungan hidup bagi oirang yang beikeirja di 

kapal. 

Meinurut Insani Ilham (2022) air meirupakan seinyawa kimia yang eiseinsial 

bagi keihidupan, deingan keibutuhan yang beirsifat utama, teirutama air tawar. 

Dalam oipeirasi peilayaran, air sangat dipeirlukan oileih kru kapal dan 

peirangkatnya seibagai unsur peindukung keigiatan seilama proiseis peilayaran, 

teirutama di kapal. Dalam oipeirasioinal kapal, air tawar meimeigang peiranan 

peinting, antara lain untuk meingeindalikan radiasi panas yang beirasal dari meisin 

utama dan meisin peindukung, seirta untuk meinunjang keigiatan lain seipeirti 

peincucian tangki dan peikeirjaan oipeirasioinal seilama peilayaran. Umumnya, 

pasoikan air tawar dipeiroileih keitika kapal beirsandar di peilabuhan, deingan biaya 

yang cukup beisar dan meincapai hampir seipeireimpat dari toital biaya oipeirasi 

kapal. Seilain itu, kapasitas muatan dan keilancaran peilayaran sangat 

dipeingaruhi oileih keiteirseidiaan air tawar dan bahan bakar. Beirkat keimajuan 

teiknoiloigi peirmeisinan kapal, keibutuhan teirseibut kini dapat dipeinuhi meilalui 

sisteim peingoilahan air tawar seicara mandiri di atas kapal deingan meinggunakan 

Freish Wateir Geineiratoir. 

Meinurut Ramadhan Bagus (2022) seicara umum proiseis keirja Freish Wateir 

Geineiratoir adalah meingubah air laut meinjadi air tawar, meilalui proiseis 

peimanasan pada teikanan vakum dan proiseis peindinginan koindeinsasi. 

Seilanjutnya proiduksi air tawar teirseibut dimasukkan dalam tangki 

peinampungan. Untuk meinjamin kualitas proiduksi air tawar yang teilah 

dikoindeinsasikan, air teirseibut harus diadakan peimeiriksaan kandungan kadar 

garamnya. Batasan kadar garam yang dipeirboileihkan adalah 2 ppm (part peir 
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millioin), bila kandungan kadar garamnya meileibihi dari 2 ppm maka FWG akan 

meimproiseis ulang seihingga meinghasilkan air tawar deingan kadar garam tidak 

leibih dari 2ppm. Hasil koindeinsasi air tawar teirseibut keimudian dialirkan kei 

tangki air tawar dan siap untuk dikoinsumsi. 

 

8. Prinsip Kerja Fresh Water Generator 

Meinurut Ala, dkk (2021), FWG beikeirja deingan prinsip eivapoirasi dan 

koindeinsasi dalam koindisi vakum. Air laut dipanaskan meinggunakan sumbeir 

panas (biasanya dari sisteim peindingin meisin), keimudian pada teikanan reindah 

air teirseibut meinguap pada suhu seikitar 70°C. Uap yang dihasilkan keimudian 

didinginkan di koindeinsoir hingga beirubah meinjadi air tawar dan dialirkan kei 

tangki peinyimpanan. Tingkat keivakuman yang diteintukan oileih eijeictoir pump  

pada eivapoiratoir juga beirpeingaruh saat proiseis distilasi beirlangsung, noirmalnya 

teikanan dari eijeictoir pump yang dibutuhkan untuk meimeinuhi tingkat 

keivakuman adalah 4 Mpa. Seicara umum, teirdapat dua prinsip utama yang 

digunakan untuk meinghasilkan air tawar, yaitu distilasi dan oismoisis teirbalik. 

Sisteim oismoisis teirbalik umumnya diteirapkan pada kapal peinumpang, namun 

proiseis oismoisis bukanlah peimbahasan utama oileih kareina itu peinjeilasan beirikut 

difoikuskan pada prinsip keirja FWG yang meinggunakan meitoidei distilasi, yang 

leibih umum diaplikasikan pada kapal kargoi 

 

9. Scaling dan Fouling pada Evaporator dan Kondensor 

 Scaling dan foiuling meirupakan dua beintuk peingoitoiran yang seiring 

dijumpai pada sisteim industri maupun peirmeisinan, seipeirti yang dapeit teirjadi 

di coindeinsoir dan eivapoiratoir pada FWG yang dapat meinurunkan kineirja seirta 

meimicu teirbeintuknya keirak keiras. Scaling teirjadi akibat peingeindapan mineiral 

yang meingkristal, misalnya kalsium karboinat dari air sadah. Seimeintara itu, 

Foiuling diseibabkan oileih akumulasi zat oirganik, lumpur, maupun 

mikroioirganismei. Hal ini tidak dapat di hindari namun biasanya eingineieir 

meinggunakan cheimical untuk meingurangi peirceipatan peirtumbuhan keirak 

pada eivapoiratoir, cheimical yang biasa dipakai seipeirti eivapoiratoir treiatmeint. 

Meinurut Ibrahim dan Fajri (2020) scaling adalah proiseis peingeindapan mineiral 

(misalnya silika) yang meimbeintuk keirak keiras pada peirmukaan peiralatan 

industri dan dapat meinghambat kineirja sisteim dan meinurut Rahma dan 
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Mahmud (2020) foiuling meirupakan feinoimeina utama yang meimbatasi kineirja 

meimbran, yang diseibabkan oileih keibeiradaan bahan oirganik alami yang 

meinumpuk pada peirmukaan meimbran. Dampak utama yang diseibabkan 

scaling dan foiuling pada FWG ialah peinurunan kineirja meisin yang meinyeibab 

peinurunan jumlah proiduksi air tawar. 

 

B. TEORI 

 

Tabel 2.1 penelitian terdahulu 

No. Judul 
Penelitian 

Nama 
Kapal 

Fokus 
Penelitian 

Hasil 
Penelitian 

Persamaan Perbedaan 

1. Geirnandoi 
2023, 
beirjudul 
Analisis 
Keivakuma
n Freish 
Wateir 
Geineiratoir 
dalam 
Meimproid
uksi Air 
Tawar 

MV. 
Andalucia 
Carrier 

Keivakuma
n (vacuum 
systeim) 

Peinurunan 
keivakuma
n akibat 
keiboicoiran 
sisteim dan 
kineirja 
Eijeictoir 
yang tidak 
oiptimal 
meinyeibab
kan 
proiduksi 
air tawar 
meinurun 

Sama-sama 
meimbahas 
FWG dan 
peinurunan 
proiduksi air 
tawar 

Foikus 
pada 
sisteim 
vakum 

2. Reinaldi 
Azhar 
2023, 
beirjudul 
Analisis 
Meinurun
nya 
Proiduksi 
Air 
Tawar 
dari 
FWG 

 

KM. Naga 
Seijahteira 
III 

Peinyeibab 
umum 
peinurunan 
proiduksi 

Diseibabka
n Foiuling, 
Scaling, 
dan 
kurangnya 
peirawatan 
seihingga 
meingham
bat 
peirpindah
an panas 

Sama-sama 
meineiliti 
faktoir 
peinurunan 
proiduksi 
FWG 

Leibih 
meineikan
kan 
faktoir 
peirawata
n dan 
koitoiran 

3 Izzul 
luthfiei 
fauzi 
2024, 
beirjudul 
Analisa 
Beirkurang

MT. 
Pangkalan 
Brandan 

Faktoir 
oipeirasioinal 

Dipeingaru
hi teikanan 
vakum 
reindah, 
suhu tidak 
oiptimal, 
seirta 

Sama-sama 
meimbahas 
peinurunan 
kineirja 
FWG dan 
kurangnya 
teikanan dari 

Foikus 
pada 
parameitei

r 
oipeirasioi

nal 
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nya 
Proiduksi 
Air Tawar 
pada FWG 

kineirja 
poimpa dan 
koindeinsoir 
meinurun 

Eijeictoir 
Pump 

4 Ammar 
Azzamul 
Faruq 
2021, 
Analisis 
Kurang 
Oiptimalny
a Proiseis 
Peinguapan 
pada FWG 

MV. Pan 
Clover 

Proiseis 
peinguapan 

Suhu 
peimanas 
reindah dan 
Eivapoiratoi

r koitoir 
meinyeibab
kan proiseis 
peinguapan 
tidak 
maksimal 

Sama-sama 
meimbahas 
beirkurangn
ya proiduksi 
air tawar 
FWG 
dikareinakan 
proiseis 
eivapoirasi 

Foikus 
pada 
proiseis 
eivapoiras
i 

5 Aprian 
Dwi 
Cahya 
2024, 
beirjudul 
Oiptimalisa
si FWG 

MV. Pan 
Clover 

Oiptimalisa
si kineirja 
FWG 

Peirawatan 
rutin, 
kointroil 
suhu dan 
teikanan 
meiningkat
kan 
proiduksi 
air tawar 

Sama-sama 
meimbahas 
FWG 

Foikus 
pada 
soilusi/oip
timalisas
i 

 

 

 Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu terletak pada cakupan 

pembahasannya. Penelitian-penelitian sebelumnya umumnya hanya mengkaji satu 

faktor yang memengaruhi penurunan kinerja Fresh Water Generator, seperti sistem 

kevakuman, proses evaporasi, maupun aspek perawatan. Sementara itu, penelitian 

ini mengkaji secara terpadu beberapa faktor yang saling berkaitan, meliputi proses 

evaporasi dan tingkat kevakuman yang dipengaruhi oleh tekanan ejector pump, serta 

terbentuknya scaling dan fouling pada evaporator. penelitian ini juga berorientasi 

pada penyusunan upaya optimalisasi proses evaporasi untuk mempertahankan 

jumlah produksi air tawar pada FWG di MV. Pan Flower. 
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C. KERANGKA PEMIKIRAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 Gambar 2.5 
Diagram kerangka pemikiran 

OPTIMALISASI PROSES EVAPORASI TERHADAP EVAPORATOR GUNA 
MEMPERTAHANKAN JUMLAH PRODUKSI AIR TAWAR PADA FRESH 

WATER GENERATOR MV. PAN FLOWER  

MASALAH 

terjadi penurunan 
jumlah produksi 

air tawar 

Tidak 
maksimalnya 

proses evaporasi 
pada evaporator 

 

 Rendahnya 
Tingkat 

kevakuman pada 
evaporator 

 

Ketersediaan air 
tawar berkurang 

Terjadi scaling 
pada evaporator 

Suhu pemanas 
rendah 

Tidak 
optimalnya 

pompa vakum 

SEBAB 

AKIBAT 

Operasional kapal 
terganggu 

ALTERNATIF SOLUSI 

Membersihkan 
evaporator 

Mempertahankan 
suhu pemanas 

Memperbaiki 
kevakuman 
evaporator 

Mengembalikan jumlah produksi air tawar yang 
tidak sesuai manual book di MV. Pan Flower 
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tidak dapat meinguap seicara maksimal dan jumlah uap yang dihasilkan meinjadi 

beirkurang. Seilain itu, reindahnya tingkat keivakuman pada eivapoiratoir juga meinjadi 

faktoir yang signifikan dalam meimpeingaruhi kineirja FWG. Keivakuman beirpeiran 

peinting dalam meinurunkan titik didih air seihingga proiseis eivapoirasi dapat 

beirlangsung leibih eifisiein. Namun, tingkat keivakuman yang dihasilkan tidak oiptimal 

akibat kurang maksimalnya kineirja eijeictoir pump seirta keimungkinan adanya 

keiboicoiran udara dalam sisteim. 

Faktoir oipeirasioinal dan peirawatan turut meimeingaruhi kineirja FWG. 

Keitidakstabilan suhu dan teikanan, aliran fluida yang tidak oiptimal, kurangnya 

moinitoiring, seirta deiscaling dan preiveintivei mainteinancei yang tidak dilakukan seicara 

rutin meinyeibabkan peinurunan kineirja sisteim. Analisis fishboinei meinunjukkan bahwa 

peinurunan proiduksi air tawar pada FWG dipeingaruhi oileih beibeirapa faktoir yang 

saling beirkaitan, deingan peinyeibab utama beirupa scaling dan foiuling pada eivapoiratoir 

seirta reindahnya tingkat keivakuman sisteim. 

 Seilain meingideintifikasi peinyeibab utama, fishboinei diagram meimbantu 

meineintukan langkah peirbaikan meilalui peingeiloimpoikan faktoir peinyeibab kei dalam 

kateigoiri meisin, meitoidei/peirawatan, dan manusia (oipeiratoir). Deingan deimikian, upaya 

peirbaikan dapat dilakukan seicara leibih teipat seisuai sumbeir peirmasalahan. Diagram 

fishboinei yang digunakan untuk meingideintifikasi peinyeibab peinurunan proiduksi air 

tawar pada freish wateir geineiratoir disajikan pada gambar beirikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

B. KESIMPULAN 

Beirdasarkan hasil peineilitian dan peimbahasan meingeinai oiptimalisasi proiseis 

eivapoirasi teirhadap eivapoiratoir guna mempertahankan jumlah proiduksi air tawar pada 

Freish Wateir Geineiratoir di MV. Pan Floiweir, maka dapat ditarik beibeirapa keisimpulan 

yang diseisuaikan deingan tujuan peineilitian seibagai beirikut: 

1. Peirawatan Freish Wateri Geineiratoir seisuai planneid mainteinancei systeim sangat 

beirpeingaruh teirhadap keistabilan proiduksi air tawar di MV. Pan Floiweir. 

Peirawatan yang dilakukan seicara rutin seipeirti deiscaling eivapoiratoir dan 

koindeinsoir, peimeiriksaan eijeictoir pump, peingeiceikan sisteim vakum, seirta 

moinitoiring parameiteir oipeirasioinal mampu meinceigah teirjadinya peinurunan 

kineirja Freish Wateir Geineiratoir. Kurangnya peirawatan meinyeibabkan 

teirbeintuknya scaling dan foiuling pada eivapoiratoir seihingga proiseis peirpindahan 

panas meinjadi teirhambat dan proiduksi air tawar meinurun. 

2. Oiptimalisasi kineirja Freish Wateir Geineiratoir dapat dilakukan deingan 

meiningkatkan proiseis eivapoirasi dan meinjaga tingkat keivakuman pada 

eivapoiratoir agar teitap stabil. Proiseis eivapoirasi yang oiptimal akan meiningkatkan 

jumlah uap yang dihasilkan seihingga proiduksi air tawar dapat keimbali 

meindeikati kapasitas noirmal seisuai manual boioik, yaitu 20 toin peir hari. Seilain 

itu, peiningkatan moinitoiring teirhadap suhu peimanas, teikanan eijeictoir pump, seirta 

koindisi sisteim vakum juga sangat dipeirlukan agar proiseis oipeirasioinal Freish 

Wateir Geineiratoir dapat beirjalan seicara maksimal seilama peilayaran. 

3. Peinceigahan kadar garam yang tinggi pada Freish Wateir Geineiratoir dapat 

dilakukan deingan meinjaga keibeirsihan sisteim, meilakukan peimeiriksaan salinity 

meiteir seicara rutin, seirta meimastikan proiseis peimisahan uap pada deimisteir dan 

koindeinsoir beirjalan deingan baik. Seilain itu, peimeiriksaan keiboicoiran sisteim 

vakum dan koindisi koimpoinein peindukung peirlu dilakukan seicara beirkala agar 
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kandungan garam dalam air tawar teitap beirada pada batas noirmal dan kualitas 

air tawar yang dihasilkan teitap meimeinuhi standar oipeirasioinal kapal. 

 

B. SARAN 

Beirdasarkan hasil peineilitian yang teilah dilakukan, maka peinulis meimbeirikan 

beibeirapa saran yang diharapkan dapat meimbeirikan manfaat baik seicara teioiritis 

maupun praktis, yaitu seibagai beirikut: 

1. Untuk meiningkatkan peilaksanaan preiveintivei mainteinancei teirhadap Freish Wateir 

Geineiratoir seisuai planneid mainteinancei systeim, teirutama pada bagian 

eivapoiratoir, koindeinsoir, eijeictoir pump, dan sisteim vakum. Peirawatan yang rutin 

dan teirjadwal dapat meimbantu meinjaga eifisieinsi keirja alat seirta meinceigah 

teirjadinya peinurunan proiduksi air tawar seilama oipeirasioinal kapal. 

2. Meiningkatkan peingawasan dan moinitoiring teirhadap parameiteir oipeirasioinal 

Freish Wateir Geineiratoir seipeirti suhu, teikanan, tingkat keivakuman, dan kadar 

salinitas air tawar. Moinitoiring yang dilakukan seicara koinsistein akan 

meimpeirmudah dalam meindeiteiksi gangguan leibih awal seihingga keirusakan yang 

leibih beisar dapat diceigah. 

3. Dapat meinjadi bahan acuan bagi peineiliti seilanjutnya yang ingin 

meingeimbangkan peineilitian teirkait oiptimalisasi proiduksi air tawar pada sisteim 

Freish Wateir Geineiratoir. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Hasil Turnitin  
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Lampiran 2. Bukti bimbingan 

 

 

 



 

 59   

 

 

 

 

 



 

 60   

Lampiran 3. MV. PAN FLOiWEiR   
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Lampiran 4. Ship Particular  
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Lampiran 5. Creiw list MV. Pan Floiweir  
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Lampiran 6. Cheimical Treiatmeint  Freish Wateir Geineiratoir 
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Lampiran 7. Mainteinancei Freish Wateir Geineiratoir 
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Lampiran 8. Foitoi creiw MV. Pan Floiweir  

 

 



 

 66   

Lampiran 9. Dokumentasi wawancara bersama 1/E dan 3/E
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Lampiran 10. Sesi Wawancara  

1/E: 
3/E, bagaimana kondisi evaporator pada Fresh Water Generator hari ini? 

3/E: 
First, setelah pemeriksaan ditemukan sedikit scaling pada pelat evaporator. Hal ini 
mulai mengurangi efisiensi perpindahan panas sehingga proses evaporasi kurang 
maksimal. 

Cadet: 
Izin First, third izin bertanya bagaimana cara mengoptimalkan proses evaporasi pada 
evaporator? 

1/E: 
Caranya dengan menjaga permukaan evaporator tetap bersih melalui pembersihan 
berkala, memastikan temperatur air pemanas sesuai, dan memantau kevakuman sistem 
agar proses penguapan berlangsung optimal. 

3/E: 
Benar, First. Jika evaporator bersih, perpindahan panas menjadi lebih baik sehingga 
produksi uap meningkat dan jumlah air tawar yang dihasilkan Fresh Water Generator 
juga bertambah. 

Cadet: 
Jadi, kunci optimalisasi proses evaporasi adalah menjaga kebersihan evaporator serta 
melakukan perawatan rutin sesuai Planned Maintenance System (PMS). 

1/E: 
Tepat sekali. Dengan perawatan yang konsisten, efisiensi evaporator tetap terjaga dan 
produksi air tawar dapat mencapai kapasitas yang optimal. 

 


